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Absctract: This research aims to provide descriptive information
about giving speeches using Javanese in terms of fluency, attitude,
and facial expressions so that it can be realized that the activity of
learning to make speeches using Javanese is a holistic learning that
can be used as a character education for students in retaining
language culture Java. The method in this research uses qualitative
research with a descriptive approach. Qualitative research is
research that has the aim of understanding phenomena regarding

Pidato, Bahasa jawa various perceptions, motivations and actions holistically, or by means

of descriptions in the form of words or language in a natural context
by utilizing various scientific methods. Therefore, this method is used
in this research, in this case to describe and describe speech abilities
in Javanese language learning. From the results of the analysis, it
was concluded that students learning to give speeches were able to
give speeches in Javanese. This is evident from several aspects of the
assessment, namely, aspects of fluency, attitude and facial
expressions. From these aspects, students assessing the fluency
aspect got the highest score, namely very good.
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Abstrak: Penetian ini bertujuan memberikan informasi secara deskriptif, tentang berpidato dengan
menggunakan bahasa Jawa dilihat dari aspek kelancaran, aspek sikap, aspek mimik sehingga dapat terealisasi
bahwa kegiatan pembelajaran berpidato dengan menggunakan bahasa Jawa merupakan pembelajaran yang
bersifat mulok dapat menjdikan menjadikan pendidikan karakter siswa dalam melertarikan budaya berbahasa
Jawa. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang memiliki maksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang berbagai
persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik, maupun dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata atau
bahasa pada suatu konteks alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Oleh sebab itu metode
tersebut digunakan pada penelitian ini, dalam hal ini untuk menggambarkan dan mendiskripsikan kemampuan
berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa pembelajaran berpidato
siswa mampu berpidato dengan berbahasa Jawa. Hal ini terbukti dari beberapa aspek penilaian yaitu, aspek
kelancaran, sikap, dan mimik. Dari aspek-aspek tersebut siswa penilaian aspek kelancaran mendapatkan sekor
tertinggi yaitu sangat baik.

PENDAHULUAN

Kemampuan berbicara merupakan kegiatan berinteraksi dengan mnggunakan bahasa,
yang dilakukuan oleh individu mapun kelompok. Bercara juga termasuk dalam komponen
berbahasa yang sangat penting dalam menciptakan komunikasi searah maupun dua arah.
Kemampuan berbicara membantu setiap manusia untuk saling berkomunikasi secara langsung
serta dapat menyampaikan gagasan atau pendapat. Kemampuan ini juga merupakan
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran. Demikian pula dalam
pembelajaran bahasa Jawa terdapat materi yang mengajarkan siswa untuk menguasai bahasa
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Jawa atau kemampuan berkomunikasi antar peserta didik dalam berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Jawa. Salah satu materi pembelajaran bahasa Jawa yang berhubungan
dengan kemampuan berbicara yang dapat dilakukan secara individu yaitu berpidato. Berpdato
adalah salah satu keahlian yang perlu dikuasai oleh siswa pada pembelajaran bahasa Jawa
dalam berbicara. Kemampuan berbicara dengan menggunakan bahasa Jawa juga penting untuk
berinteraksi di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Tarigan (2015), mengatakan bahwa berbicara adalah sebuah kegiatan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dan kalimat untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan pendapat, pikiran, gagasan dan perasaan. Berbicara
merupakan keterampilan berbahasa yang bertujuan untuk mengungkapkan ide-ide, gagasan
serta mengungkapkan perasaan secara lisan sebagai proses berkomunikasi dengan orang lain.

Proses berbicara sangat berkaitan erat dengan faktor pengembangan berpikir yang
berdasarkan pengalaman yang mendasarinya. Pengalaman tersebut dapat diperoleh dari empat
aspek dalam keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menlis). Berpidato
aadalah salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu aspek berbicara. Dalam
peranan pidato, ceramah, kajian lisan kepada suatu kelompok massa ataupun masyarakat
merupakan suatu hal yang sangat penting. Siswa harus mahir berbicara dengan mudah karena
dapat menguasai massa ataupun masyarakat, dan berhasil menjelaskan gagasan pembicara
sehingga dapat diterima oleh orang lain.

Pada pembelajaran bahasa Jawa Materi pidato yang sangat berhubungan erat dengan
kemampuan berbicara, karena dalam berpidato terdapat banyak makna, pesan, dan ajakan untuk
pendengar. Kegiatan berpidato ini juga memiliki peranan untuk melatih komunikasi antar
peserta didik. Menurut Nejawati (2017: 5) berpendapat bahwa kemampuan berbicara
merupakan seni berbicara yang dimiliki oleh seseorang. Kemampuan berbicara juga
mempunyai beberapa jenis, seperti bermain peran, berbagai bentuk diskusi, wawancara,
membaca nyaring, bercerita, dan berpidato.

Kemampuan berbicara juga termasuk kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap siswa
dalam pembelajaran bahasa Jawa apalagi disaat berpidato. Kemampuan berbicara juga penting
untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam tentang bahasa, serta menyampaikan
pikiran, pesan, gagasan, dan juga ajakan dengan jelas dan lugas yang bisa dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Namun dalam kenyataannya, Kemampuan berbicara pada siswa masih
perlu ditingkatkan, karena masih banyak siswa yang kesulitan dalam berpendapat,
mengekspresikan ide-ide dan menyampaikan gagasan secara lisan. Kegiatan berpidato biasanya
dalam pelaksanaannya siswa cenderung menjadi pemalu, tidak percaya diri dan tidak mampu
berbicara dengan bahasa yang tepat dan komunikatif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang sudah dilaksanakan oleh peneliti
dengan salah satu guru bahasa Jawa, mengatakan bahwa “ tidak semua siswa memiliki
kemampuan berpidato yang baik”. Hal itu disebabkan beberapa siswa diantaranya mengalami
kesulitan dalam menyusun kalimat, menggunakan kosakata yang tepat, mengatur intonasi dan
vokal yang benar, atau bahkan tidak bisa mengatasi rasa gugup pada saat berbicara di depan
kelas maupun di depan umum. Faktor utama yang dialami siswa pada saat berpidato yaitu
kurangnya rasa percaya diri dan sulit untuk fokus, mereka cenderung minder dan malu untuk
berbicara maupun berpidato di depan banyak orang. Selaras dengan penelitian yang sama oleh
Mega Putri pada tahun 2021 dengan judul Kemampuan Berbicara melalui Kegiatan Berpidato
dengan menggunakan bahasa Indonesia, sedangkan penelitian ini kemampuan berpidato
dengan menggunakan bahasa Jawa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan masalah yang dapat diidentifikasikan
bahwa, dalam pembelajaran berpidato dengan menggunakan bahasa Jawa, siswa merasa tidak
percaya diri disaat berpidato, sehingga kemampuan siswa dalam menggunakan mimik/gerak
tubuh terganggu. Selain itu siswa dalam menganggap sama pemahamannya antara berpidato
dan menganggap berpidato sama saja dengan berceramah. Siswa juga mengalami kesulitan
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dalam melatih kelancaran pada saat berpidato. Berdasarkan banyaknya masalah tersebut, maka
penelitian ini mengkaji kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan informasi secara deskriptif, tentang berpidato dengan
menggunakan bahasa Jawa dilihat dari aspek kelancaran, aspek sikap, aspek mimik sehingga
dapat terealisasi bahwa kegiatan pembelajaran berpidato dengan menggunakan bahasa Jawa
merupakan pembelajaran yang bersifat mulok dan menjadikan pendidikan karakter siswa
dalam melertarikan budaya berbahasa Jawa.

Kemampuan berbicara adalah salah satu peran dalam berbahasa yang sangat penting,
terutama dalam kehidupan sehari-hari. Berbicara sangat memudahkan seseorang untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Berbicara juga dapat membuat manusia bersosialisasi dengan
masyarakat luas sehingga hubungan mereka menjadi baik. Ada beberapa ahli bahasa
mengemukakan pendapatnya tentang pengertian berbicara. Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan suatu bunyi-bunyi artikulasi serta kata-kata untuk mengekspresikan,
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. (Tarigan, 2015: 16). Berbicara merupakan suatu
ujaran yang digunakan untuk berkomunikasi dengan bantuan lambang-lambang yang biasa
disebut dengan kata-kata yang mengandung suatu pendapat, gagasan, pesan, perasaan, dan
keinginan berbentuk ekspresi dari gagasan yang diujarkan (Tarigan, 2015: 9).

Berbicara ini termasuk bagian dari keterampilan berbahasa, manusia sebagai makhluk
sosial sudah pasti menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, oleh karena itu kemampuan
berbicara patutlah untuk diberikan kepada peserta didik agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk berbicara. Tujuan utama berbicara yaitu untuk berkomunikasi dengan
sesama yang dibantu oleh alat yang disebut bahasa (Tarigan, 2015: 16). Lancar dalam berbicara
itu memang penting. Karena kita sebagai manusia memerlukan kontak dan hubungan dengan
orang yang dekat dan berada disekitar kita. Hubungan antara seseorang ini ditandai dengan
komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar secara lisan
maupun tertulis.

Berbicara biasanya berasal dari bahasa yang menggunakan artikulasi dan kata-kata yang
berisikan maksud tertentu. Menurut Mulyati, dkk (2013: 61) Berbicara adalah kemampuan
berbicara dengan bahasa yang produktif. Artinya dengan melalui kemampuan berbicara
seseorang menyampaikan suatu pengalaman, pikiran, ide kreatif, dan pendapat seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa komunikatif yang baik dan benar. Kemampuan
berbicara seseorang akan ditentukan dengan tingkatan penguasaan terhadap topik dalam
pembicaraan dan kebahasaan.

Perkembangan kemampuan berbahasa khususnya dalam kemampuan berbicara peserta
didik sangat penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan supaya peserta didik dapat terbiasa
berkomunikasi dengan terampil, baik itu menyampaikan pikiran, gagasan, ide, dan perasaan
peserta didik sehingga dapat berkomunikasi dengan baik dalam lingkungan sekitar.

Dari uraian tentang pengertian berbicara diatas, diketahui bahwa kemampuan berbicara
merupakan kecakapan yang dimiliki seorang peserta didik dalam melakukan komunikasi
dengan orang lain seperti kemampuan memberikan informasi, menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks. Dan juga mengutarakan pikiran, gagasan, ide dan perasaan kepada orang lain dengan
tujuan menjalin komunikasi dengan baik dan memberikan informasi yang baik dan benar.

Perkembangan dan kemampuan berbicara peserta didik perlu untuk diperhatikan. Apabila
terdapat peserta didik memiliki kemampuan berbicara yang rendah akan berdampak buruk
terhadap perkembangan peserta didik yang lain. Kurangnya kemampuan berbicara peserta didik
dapat dilihat dari ketidakmampuan peserta didik saat mengungkapkan suatu pendapat dengan
sederhana, bisa juga peserta didik merasa kesulitan saat melakukan komunikasi dengan teman
yang lain. Dalam kehidupan yang akan datang dampak dari tidak bisanya berbicara akan
membuat peserta didik merasa kesulitan disaat melakukan komunikasi dengan orang lain akibat
memiliki dan kurangnya penguasaan dalam kosa kata yang rendah.
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Tujuan yang paling utama dalam kemampuan berbicara adalah untuk melakukan
komunikasi (Tarigan, 2015: 16). Supaya bisa menyampaikan pikiran secara efektif, sejatinya
yang berbicara memaknai segala sesuatu yang ingin diutarakan. Salah satu tujuan utamanya
adalah untuk berkomunikasi, berkomunikasi berdasarkan informasi, gagasan, ide, dan
ungkapan perasaan kepada penyimak maupun lawan bicara. Secara umum tujuan berbicara ada
tiga golongan yaitu, berbicara untuk memberitahukan, berbicara untuk menghibur, dan
berbicara untuk membujuk (Kundharu, Sadhono, 2014: 57). Keterampilan berbicara juga
memiliki tujuan lain dalam pengembangan peserta didik begitu pula dalam berpidato.

Pidato merupakan suatu hal yang berhubungan dengan keterampilan berbicara. pidato
mengungkapkan pikiran, gagasan, dan ide-ide dalam bentuk kata-kata yang ditujukkan kepada
orang banyak. Menurut Karomani (Pratiwi, 2019:37) Pidato umumnya ditunjukkan kepada
orang-orang untuk menyatakan selamat, menyambut kedatangan tamu, dan memperingati hari-
hari besar. Karena kegiatan berpidato sifatnya selalu resmi dan membutuhkan gaya bahasa yang
lebih baik untuk diucapkan.

Begitu pula jenis-jenis pidato menurut Tarigan (2015: 30-39) dibagi menjadi tiga yaitu
kepentingan, maksud, dan tujuannya. Jenis pidato ini dikategorikan menjadi empat, yaitu
berupa melaporkan, kekeluargaan, meyakinkan, dan merundingkan. Pengertian jenis pidato
berdasarkan tujuannya, diantaranya adalah sebagai berikut. (a) Berbicara untuk melaporkan
dan memberikan informasi (informative speaking) yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi/keterangan kepada pendengar. Dilaksanakan jika terdapat seseorang yang
berkeinginan untuk memberikan suatu pengetahuan, menjelaskan suatu proses, dan
menafsirkan suatu persetujuan maupun menguraikan tulisan. (b) Berbicara secara kekeluargaan
yang biasanya juga dikenal dengan pidato rekreatif. Jenis ini bertujuan untuk menghibur
pendengar dengan cara menyelipkan suatu hiburan disaat menyampaikan pidato. Pembicara
juga menciptakan suatu suasana keriangan dengan cara menggembirakan audiens, seperti
pidato selamat datang, acara perpisahan, dan lain sebagainya. (c) Berbicara untuk meyakinkan
yang biasa dikenal dengan pidato persuasif. Jenis ini memiliki tujuan untuk mengajak dan
membujuk para pendengar melalui tindakan atau aksi. (d) Berbicara untuk merundingkan
(deliberative speaking) pada dasarnya merundingkan ini bertujuan untuk membuat seseorang
melakukan keputusan atau rencana dengan contoh dalam suatu pemeriksaan. Pengadilan
mencoba menentukan seseorang itu bersalah atau tidak.

Berpidato yang baik pada prinsipnya dapat memberikan pesan bagi orang yang
mendengarkan pidato tersebut. Kemampuan berbicara melalui pidato yang baik di depan umum
maupun kelas dapat membantu untuk mencapai jenjang karir yang baik. Dapat disimpulkan
jenis pidato berdasarkan tujuannya adalah membarikan informasi, mengajak, mempengaruhi,
merundingkan, meyakinkan dan menghibur pendengar.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan
Somantri (2005) mengatakan penelitian kualitatif ialah penelitian yang mewujudkan data
deskripsi berbentuk kata-kata tertulis atau lisan yang berasal dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Menurut Moleong (2011, hlm. 6) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang memiliki maksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang
berbagai persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik, maupun dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu konteks alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini, karena
peneliti akan mendiskripsikan kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa. Subjek
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas sekolah menengah pertama dengan jumlah 28 siswa.
Sedangkan objek yang akan diteliti yaitu kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa
Jawa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi untuk mengamati peserta
didik selama pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa dengan materi pidato. Adapun aspek-
aspek yang diamati pada saat proses berpidato yaitu aspek kebahasaan dan aspek non
kebahasaan. Penilaian dala berpidato bahasa Jawa ini, menggunakan penilaian aspektual
individual. Penilai tersebut dilakukan oleh seorang penilai terhadap seorang pembicara dengan
menitik beratkan pada salah satu aspek berbicara tertentu saja. Observasi dalam hal ini adalah
untuk mengamati kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Jawa dalam
berpidato. Setelah dilakukan pengamatan, peneliti mengamati sesuai dengan indikator
kemampuan berbicara yaitu dengan aspek kelancaran, sikap, dan mimik. Selain observasi juga
medokumentasikan, sehingga cara mengambil data yang berupa catatan, gambar, dan foto
sebagai tanda bukti bahwa penelitian ini telah dilakukan di kelas tersebut. Peneliti
menggunakan dokumentasi agar memiliki hasil catatan untuk mendeskripsikan kemampuan
berbicara dengan materi pidato berbahasa Jawa.

Instrumen penelitian adalah alat dan fasilitas yang dipakai peneliti dalam proses
pengumpulan agar pengumpulan data lebih mudah dan hasilnya lebih cermat, lengkap, dan
konsisten. Penelitian yang dilakukan pun akan lebih mudah diolah (Arikunto: 2010). Bentuk
instrumen penelitian berupa kegiatan berpidato yang digunakan untuk mengungkapkan data
keterampilan berbicara siswa. Bentuk instrumen penelitian yang dalam penelitian ini adalah
kegiatan berpidato pada setiap siswa. Hasil akhir diambil berdasarkan jumlah skor tiap-tiap
aspek. Sedangkan aspek yang dinilai dalam kegiatan berbidato ini adalah aspek non
kebahasaan. (1) Kelancaran, (2) Sikap, (3) Ekspresi/gerak-gerik dan mimik yang tepat.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mencakup hasil perolehan dan pengumpulan
data, informasi, dan sumber yang terpercaya. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai
macam teknik atau cara. Kegiatan pengamatan atau penelitian ini akan terus dilakukan sampai
data yang dibutuhkan selesai dan sesuai tujuan penelitian, kemudian data yang diperoleh akan
ditelaah atau dianalisis dengan cermat dan tepat. Pada tahap analisis data tebagi atas tahap-
tahap sebgai berikut ini, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagai
cara untuk menganalisis data dengan menyatukan data dari hasil Observasi. Reduksi data dalam
penelitian ini difokuskan pada kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa.
Sedangkan data serta informasi yang diperoleh akan dikumpulkan dan ditulis secara rinci
berupa catatan uraian data dan informasi dari hasil penelitian. Sehingga permasalahan
penelitian bisa ditangani atau dikendalikan dengan baik. Penyajian data dilakukan dengan
menulis laporan hasil penelitian dalam bentuk teks. Langkah ini merupakan pendeskripsian
kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa yang berasal dari hasil observasi yang
telah dilakukan. Sedangkan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan hasil
reduksi dan analisis data yang didapat dan terkait dengan kemampuan berpidato pada
pembelajaran bahasa Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan berpidato siswa dilihat dari aspek kelancaran pada pembelajaran bahasa
Jawa

Data dan informasi ini didapatkan sesuai dengan indikator instrument pengumpulan data
yang sudah disediakan. Hasil data dan informasi dari hasil observasi dengan aspek kelancaran
diperoleh data sebagai berikut: siswa dikatakan lancar dalam berpidato dengan kategori baik
sekali, jika berpidato dengan lancar tanpa tersendat sama sekali dengan penempatan jeda yang
tepat. Siswa dikatakan lancar dalam berpidato dengan kategori baik, jika berpidato dengan
lancar namun masih tersendat sesekali dan penempatan jeda yang kurang tepat. Siswa dikatakan
lancar dalam berpidato dengan kategori cukup, jika berpidato dengan sering tersendat dan
penempatan jeda yang kurang tepat. Siswa dikatakan lancar dalam berpidato dengan kategori
kurang, jikaberpidato dengan sering tersendat-sendat dan penempatan jeda yang tidak tepat.
Dari hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa kelancaran siswa
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dalam berpidato adalah 9 siswa termasuk dalam kategori sangat baik, 17 siswa yang termasuk
dalam kategori baik, 2 siswa yang termasuk dalam kategori cukup, 0 siswa yang termasuk
kategori kurang. Sehingga dapat dilihat dari hasil di atas bahwa dari kemampuan berpidato yang
banyak adalah terdapat pada kategori baik dan berjumlah 17 siswa.

Kemampuan berpidato siswa dilihat dari aspek sikap pada pembelajaran bahasa Jawa

Hasil data dan informasi dari hasil observasi dengan aspek sikap diperoleh data sebagai
berikut. Siswa dapat dilihat dari sikap disaat berpidato dengan kategori baik sekali, jika
berpidato dengan bersikap berani penuh semangat, ramah dan bersikap sopan. Siswa dapat
dilihat dari sikap disaat berpidato dengan kategori baik, jika berpidato dengan bersikap berani
namun kurang adanya semangat, kurang ramah dan sopan. Siswa dapat dilihat dari sikap disaat
berpidato dengan kategori cukup, jika berpidato dengan bersikap kurang berani, kurang
semangat, kurang ramah namun masih sopan. Siswa dapat dilihat dari sikap disaat berpidato
dengan kategori kurang, jika berpidato dengan tidak berani, tidak adanya semangat, tidak ramah
dan tidak sopan. Selanjutnya hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui
bahwa sikap siswa dalam berpidato adalah 11 siswa termasuk dalam kategori baik sekali, 13
siswa yang termasuk dalam kategori baik, 4 siswa yang termasuk dalam kategori cukup, 0 siswa
yang termasuk Sehingga dapat dilihat dari hasil di atas bahwa dari kemampuan berpidato yang
banyak adalah terdapat pada kategori baik dan berjumlah 13 siswa.

Kemampuan berpidato siswa dilihat dari aspek mimik pada pembelajaran bahasa Jawa

Hasil data dan informasi dari hasil observasi dengan aspek mimik diperoleh data bahwa
siswa dikatakan mampu berpidato menggunakan mimik dengan kategori baik sekali, jika
menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah komunikatif dan menarik. Siswa dikatakan
mampu berpidato menggunaan mimik dengan kategori baik, jika menggunakan gerakan fisik
dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato yang
disampaikan. Siswa dikatakan mampu berpidato menggunakan mimik dengan kategori cukup,
jika menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah tidak komunikatif dan terkesan
membosankan pendengar. Siswa dikatakan mampu berpidato menggunakan mimik dengan
kategori kurang, jika menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah tidak komunikatif dan tidak
sesuai. Kenuian hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
mimik siswa dalam berpidato adalah 7 siswa termasuk dalam kategori baik sekali, 18 siswa
yang termasuk dalam kategori baik, 3 siswa yang termasuk dalam kategori cukup, 0 siswa yang
termasuk dalam kategori kurang. Sehingga dapat dilihat dari hasil di atas bahwa dari
kemampuan berpidato yang banyak adalah terdapat pada kategori baik dan berjumlah 18 siswa.
Agar lebih jelasnya untuk mengetahui kemampuan berpidato pada pembelajaran bahasa Jawa
siswa sekolah menengah pertama tersebut dapat dipaparkan di bawah ini.

Data Penilaian siswa berinisial A A Q O pada Aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 73 dan termasuk ke dalam kategori Baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek pertama, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena dapat berpidato dengan lancar meskipun masih tersendat sesekali dan penempatan jeda
yang kurang tepat. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek kedua, siswa
berpidato dengan berani, percaya diri, ramah, dan sopan, namun dalam menyampaikan pidato
masih kurang adanya semangat. Oleh karena itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek ketiga,
peneliti memberikan skor 4 karena siswa berpidato dengan gerakan fisik dan mimik wajah yang
komunikatif, namun kurang sesuai dengan materi pidato yang disampaikan. Siswa tersebut
sudah baik dalam menunjukkan kemampuan berpidatonya. Namun masih terdapat kekurangan
dalam setiap aspeknya. Sehingga mempengaruhi kemampuannya dalam berpidato.

Data penilaian siswa berinisial A B P pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
berpidato, berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh nilai 53
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termasuk dalam kategori kurang. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek penilaian yang
digunakan. Pada aspek pertama, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato karena dapat
berpidato dengan lancar meskipun masih tersendat sesekali dan penempatan jeda yang kurang
tepat. Untuk itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek kedua, siswa berpidato dengan kurang
berani, kurang semangat, kurang raman, namun masih sopan disaat berpidato. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti memberikan skor 2. Pada aspek ketiga, siswa berpidato dengan menggunakan
gerakan fisik dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang sesuai. Maka dari itu, peneliti
memberikan skor 3. Siswa tersebut masih kurang dalam menunjukkan kemampuan
berpidatonya. Terdapat kekurangan dalam setiap aspeknya. Sehingga mempengaruhi
kemampuannya dalam berpidato.

Data penilaian siswa berinisial A 'Y R pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 67 yang termasuk dalam kategori cukup. Pada aspek yang pertama, siswa berpidato dengan
tersendat-sendat, jeda kurang tepat. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek
yang kedua, siswa berpidato dengan berani namun kurang adanya semangat, kurang ramah,
tetapi masih bersikap sopan. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga,
siswa berpidato menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah yang kurang komunikatif dan
kurang sesuai dengan materi pidato yang disampaikan. Berdasarkan hal itu, peneliti
memberikan skor 3. Siswa tersebut cukup baik dalam menunjukkan kemampuan berpidatonya.
Karena masih adanya keraguan dan grogi yang mengakibatkan kurangnya semangat dan mimik
wajah yang kurang sesuai.

Data penilaian siswa berinisial A D Y pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 93 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dan terdapat jeda yang
tepat. Oleh karena itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan berani, semangat, ramah,
dan sopan. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan menggunakan gerakan fisik
dan mimik wajah yang komunikatif namun kurang sesuai dengan materi yang disampaikan.
Berdasarkan hal itu, peneliti memberikan skor 4. Siswa tersebut sudah baik sekali dalam
menunjukkan kemampuan berpidatonya. Berpidato dengan lancar dan berani namun masih
terdapat satu aspek yang kurang sesuai.

Data penilaian siswa berinisial A D Y pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas cukup dalam
berpidato karena masih berpidato dengan seringnya tersendat begitupun dengan jeda yang tidak
tepat. Oleh sesab itu, peneliti memberikan skor 2. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik dalam berpidato karena dapat berpidato dengan berani, meskipun kurang
semangat dan kurang ramah, namun masih sopan. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 3.
Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato karena dapat berpidato
dengan gerakan fisik dan mimik wajah yang kurang komunikatif dan kurang sesuai. Oleh
karena itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial C P R pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 93 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dan terdapat jeda yang
tepat. Oleh karena itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
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kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan berani, semangat, ramah,
dan sopan. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan menggunakan gerakan fisik
dan mimik wajah yang komunikatif namun kurang sesuai dengan materi yang disampaikan.
Berdasarkan hal itu, peneliti memberikan skor 4. Siswa tersebut sudah baik sekali dalam
menunjukkan kemampuan berpidatonya. Berpidato dengan lancar dan berani namun masih
terdapat satu aspek yang kurang sesuai.

Data penilaian siswa berinisial D Z E pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 67 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali
dalam berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal akhir, namun jeda kurang
tepat. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas yang baik karena berpidato dengan berani dan sopan namun kurang semangat dan
kurang ramah. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa
memiliki kualitas baik dalam berpidato tetapi siswa menggunakan gerakan fisik dan mimik
wajah yang kurang komunikatif dan kurang sesuai. Sehingga peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial E S P pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 60 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik namun
disaat berpidato agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Berdasarkan hal itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena berani dan sopan meskipun masih kurang semangat dan kurang ramah. Sehingga,
peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas yang baik namun
gerakan fisik dan mimik wajahnya kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato
yang disampaikan. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial E D R pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa berpidato dengan baik namun
agak tersendat dan penempatan jeda yang kurang tepat. Oleh sebab itu, peneliti memberikan
skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan cukup baik karena siswa masih kurang
berani, kurang semangat, kurang ramah namun masih bersikap sopan. Maka dari itu, peneliti
memberikan skor 2. Pada aspek yang ketiga, siswa berpidato dengan baik namun gerakan fisik
dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato yang
disampaikan. Jadi, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial F D  pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 67 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa berpidato dengan baik namun
agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan baik sekali karena
berpidato dengan berani meskipun kurang semangat tetapi masih ramah dan sopan. Maka dari
itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang ketiga, siswa berpidato dengan baik namun
gerakan fisik dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi yang
disampaikan. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial H M pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 73 dan termasuk kedalam kategori baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam

LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah | Volume 26, Number 1, 2024 57



berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir namun penempatan
jeda kurang tepat. Jadi, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan berani, ramah, sopan,
namun kurang adanya semangat. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang
ketiga, siswa berpidato dengan baik namun dalam berpidato gerakan fisik dan mimik wajah
kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato yang disampaikan. Oleh karena
itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial I N I pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
93 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dan penempatan jeda
tepat. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena berani, semangat, ramah, dan sopan. Sehingga
peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan gerakan fisik dan mimik wajah komunikatif namun
kurang sesuai. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 4.

Data penilaian siswa berinisial M C D M pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 73 dan termasuk kedalam kategori baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir namun penempatan
jeda kurang tepat. Jadi, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena dapat berpidato dengan berani, ramah, sopan,
namun kurang adanya semangat. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang
ketiga, siswa berpidato dengan baik namun dalam berpidato gerakan fisik dan mimik wajah
kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato yang disampaikan. Oleh karena
itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial M A P F pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penelitian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, disaat siswa berpidato
pembicaraanya agak tersendat dan penempatan jeda yang kurang tepat. Maka dari itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan berani dan sopan, namun
kurang semangat dan kurang ramah. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek
yang ketiga, siswa berpidato menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah tidak komunikatif
dan terkesan membosankan. Sehingga peneliti memberikan skor 2.

Data penilaian siswa berinisial M I H pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 60 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik namun
disaat berpidato agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena berani dan sopan meskipun masih kurang semangat dan kurang ramah. Maka dari itu,
peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas yang baik namun
gerakan fisik dan mimik wajahnya kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato
yang disampaikan. Sehingga, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial N R pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 67 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik dalam
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berpidato karena pembicaraan agak tersendat, jeda kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena berani, ramah, sopan, namun kurang semangat. Maka dari itu, peneliti
memberikan skor 4. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah yang kurang komunikatif dan kurang
sesuai dengan materi pidato yang disampaikan.

Data penilaian siswa berinisial N A S pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 60 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik namun
disaat berpidato agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena berani dan sopan meskipun masih kurang semangat dan kurang ramah. Maka dari itu,
peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas yang baik namun
gerakan fisik dan mimik wajahnya kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato
yang disampaikan. Sehingga, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial R M A pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penelitian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, disaat siswa berpidato
pembicaraanya agak tersendat dan penempatan jeda yang kurang tepat. Oleh Karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan berani dan sopan, namun
kurang semangat dan kurang ramah. Jadi, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga,
siswa berpidato menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah tidak komunikatif dan terkesan
membosankan. Sehingga peneliti memberikan skor 2.

Data penilaian siswa berinisial R E N pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
60 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek
penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik namun disaat
berpidato agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena berani dan sopan meskipun masih kurang semangat dan kurang ramah. Maka dari itu,
peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas yang baik namun
gerakan fisik dan mimik wajahnya kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato
yang disampaikan. Sehingga, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial R B O pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 termasuk dalam kategori kurang. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan aspek penilaian
yang digunakan. Pada aspek pertama, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato karena
dapat berpidato dengan lancar meskipun masih tersendat sesekali dan penempatan jeda yang
kurang tepat. Untuk itu, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek kedua, siswa berpidato dengan
kurang berani, kurang semangat, kurang raman, namun masih sopan disaat berpidato.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberikan skor 2. Pada aspek ketiga, siswa berpidato
dengan menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang sesuai.
Maka dari itu, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial S N A pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 87 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali
karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dengan penempatan jeda yang
tepat. Maka dari itu, peneliti memberi skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas
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baik sekali karena dapat berpidato dengan berani namun kurang semangat, tetapi masih ramah
dan sopan. Oleh karena itu, peneliti memberikan skor 4. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki
kualitas baik sekali karena berpidato dengan gerakan fisik dan mimik wajah komunikatif namun
kurang sesuai dengan materi yang disampaikan. Sehingga, peneliti memberikan skor 4.

Data penilaian siswa berinisial S R pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 93 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali
dalam berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dan penempatan
jeda tepat. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena berani, semangat, ramah, dan sopan. Sehingga
peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan gerakan fisik dan mimik wajah komunikatif namun
kurang sesuai. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 4.

Data penilaian siswa berinisial S N pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 60 dan termasuk kedalam kategori cukup baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik namun
disaat berpidato agak tersendat dan penempatan jeda kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki kualitas baik dalam berpidato
karena berani dan sopan meskipun masih kurang semangat dan kurang ramah. Maka dari itu,
peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas yang baik namun
gerakan fisik dan mimik wajahnya kurang komunikatif dan kurang sesuai dengan materi pidato
yang disampaikan. Sehingga, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial S A pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa berpidato dengan sering
tersendat dan penempatan jeda tidak tepat. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 2. Pada
aspek yang kedua, siswa berpidato dengan berani dan sopan namun, masih kurang semangat
dan kurang ramah. Sehingga, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga, siswa
berpidato dengan menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah kurang komunikatif dan kurang
sesuai dengan materi pidato yang disampaikan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberikan
skor 3.

Data penilaian siswa berinisial V H V pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa berpidato dengan
pembicaraan agak tersendat, penempatan jeda yang kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan kurang berani, kurang
semangat, kurang ramah namun masih sopan. Maka dari itu, peneliti memberikan skor 2. Pada
aspek yang ketiga, siswa berpidato dengan menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah
kurang komunikatif dan kurang sesuai. Sehingga, peneliti memberikan skor 3.

Data penilaian siswa berinisial V W pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penelitian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 53 dan termasuk kedalam kategori kurang baik. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, disaat siswa berpidato
pembicaraanya agak tersendat dan penempatan jeda yang kurang tepat. Oleh Karena itu, peneliti
memberikan skor 3. Pada aspek yang kedua, siswa berpidato dengan berani dan sopan, namun
kurang semangat dan kurang ramah. Jadi, peneliti memberikan skor 3. Pada aspek yang ketiga,
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siswa berpidato menggunakan gerakan fisik dan mimik wajah tidak komunikatif dan terkesan
membosankan. Sehingga peneliti memberikan skor 2.

Data penilaian siswa berinisial Z J I M pada aspek kelancaran, sikap, dan mimik dalam
kemampuan berpidato. Berdasarkan hasil penilaian observasi kemampuan berpidato diperoleh
nilai 93 dan termasuk kedalam kategori baik sekali. Nilai tersebut diuraikan sesuai dengan
aspek penilaian yang digunakan. Pada aspek yang pertama, siswa memiliki kualitas baik sekali
dalam berpidato karena dapat berpidato dengan lancar sejak awal sampai akhir dan penempatan
jeda tepat. Oleh sebab itu, peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang kedua, siswa memiliki
kualitas baik sekali dalam berpidato karena berani, semangat, ramah, dan sopan. Sehingga
peneliti memberikan skor 5. Pada aspek yang ketiga, siswa memiliki kualitas baik sekali dalam
berpidato karena dapat berpidato dengan gerakan fisik dan mimik wajah komunikatif namun
kurang sesuai, maka peneliti memberikan skor 4. Selanjutnya siswa tersebut menunjukkan
kemampuan berpidatonya dengan baik sekali meskipun terdapat satu aspek yang kurang sesuai
sehingga mempengaruhi kemampuan berpidatonya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berpidato siswa mampu berpidato dengan berbahasa Jawa. Hal ini terbukti dari beberapa aspek
penilaian yaitu; aspek kelancaran, sikap, dan mimik. Dari aspek-aspek tersebut siswa penilaian
aspek kelancaran mendapatkan sekor tertinggi yaitu sangat baik (skor 5). Walaupun masih ada
juga kurangnya percaya diri siswa dalam menggerakan gestur tubuhnya sehingga lebih banyak
diam dan mimik yang datar tidak sesuai dengan apa yang diucapkan. Oleh karena itu sesuai
hasil pembahasan tentang kemampuan berpidato dalam pembelajaran bahasa Jawa, maka dari
28 siswa tersebut dapat disimpulkan mampu bepidato dengan menggunakan bahasa Jawa. Dari
hasil penelitian ini membuktikan bahwa rata-rata kemampuan siswa berpidato dengan
menggunakan bahasa Jawa pada faktor kebahasaan dan nonkebahasaan, antara lai; aspek sikap
dan mimik mendapatkan skor pemerolehan rendah. Untuk itu peneliti menyarankan agar siswa
belajar lebih baik lagi tentang materi berpidato dengan menggunakan bahasa Jawa utamanya
pada aspek sikap dan aspek mimik.
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